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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan mahasiswa Jurusan Manajamen konsentrasi pemasaran tentang 

pemasaran digital, yang merupakan kunci dalam strategi pemasaran dan bisnis di era digital. Meskipun 

mahasiswa konsentrasi pemasaran sudah aktif menggunakan media sosial namun banyak yang belum 

memahami cara menggunakannya secara profesional untuk pemasaran. Kegiatan ini menyajikan 

sosialisasi terstruktur mengenai pemasaran digital, pemanfaatan media sosial dalam pemasaran, 

Search Engine Optimization (SEO) dan Search Engine Marketing (SEM), dan pemasaran berbasis 

konten. Pre-Test dan Post-Test dilakukan untuk mengetahui sekaligus mengevaluasi perubahan 

pemahaman peserta dengan hasil yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

pemasaran digital. Peserta lebih siap dan percaya diri dalam menerapkan pemasaran digital, khususnya 

media sosial dan SEO. Kegiatan ini juga memberi dampak positif bagi Jurusan Manajamen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis dengan meningkatkan kesiapan lulusan dalam menghadapi tuntutan industri.  

Saran untuk kegiatan-kegiatan berikutnya adalah memperkuat integrase pemasaran digital dengan 

menggunakan metode pelatihan praktis untuk lebih mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia 

kerja yang semakin digital.  

Kata kunci: Pemasaran Digital, SEO, Media Sosial, Kompetensi Mahasiswa 

 

Abstract 

This Community Service (PkM) activity aims to improve the knowledge, understanding, and skills of 

Management Department students concentrating in marketing about digital marketing, which is the 

key to marketing and business strategies in the digital era. Although marketing concentration students 

have been actively using social media, many do not understand how to use it professionally for 

marketing. This activity presents structured socialization about digital marketing, the use of social 

media in marketing, Search Engine Optimization (SEO) and Search Engine Marketing (SEM), and 

content-based marketing. Pre-Test and Post-Test were conducted to determine and evaluate changes in 

participants' understanding with results showing a significant increase in digital marketing skills. 

Participants are more prepared and confident in implementing digital marketing, especially social 

media and SEO. This activity also has a positive impact on the Management Department of the 

Faculty of Economics and Business by increasing the readiness of graduates in facing industry 

demands. Suggestions for subsequent activities are to strengthen the integration of digital marketing 

by using practical training methods to better prepare students for the increasingly digital world of 

work. 

Keywords: Digital Marketing, SEO, Social Media, Student Competence 

 

PENDAHULUAN 

Di era digitalisasi yang semakin berkembang saat ini, pemasaran digital telah menjadi komponen 

yang penting dalam strategi bisnis modern (Tehuayo et al., 2024). Kemajuan teknologi khususnya 

dalam bidang telekomunikasi melalui internet dan media sosial, telah mengubah cara perusahaan 

berinteraksi dengan pelanggan, menawarkan produk, dan membangun merek (Jung & Shegai, 2023). 

Dengan adanya hal ini, maka dituntut adanya keterampilan khusus dalam proses pemasaran digital 

agar dapat bersaing di pasar yang juga semakin kompetitif. Oleh karena itu, mahasiswa Jurusan 

Manajemen khususnya konsentrasi Pemasaran perlu dibekali sehingga mengetahui bahkan memahami 

keterampilan yang relevan agar dapat menguasai teknik pemasaran digital sehingga siap untuk 

menghadapi tantangan dalam dunia kerja. 
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Sesuai dengan berbagai hasil penelitian, misalnya oleh (Kovacs & Zarandne, 2022) dan (Tabelessy, 

2024), menyatakan bahwa pemasaran digital menjadi salah satu keterampilan yang paling dicari oleh 

berbagai organisasi saat ini, baik itu perusahaan maupun UMKM dengan tujuan untuk meningkatkan 

kinerja dan keunggulan kompetitif. Platform seperti Google, Facebook, Instagram, dan TikTok 

menjadi media utama dalam strategi pemasaran perusahaan dan UMKM, baik untuk skala kecil 

maupun besar. Olehnya, mahasiswa konsentrasi Pemasaran perlu memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang strategi pemasaran digital, seperti Search Engine Optimization (SEO), Search 

Engine Marketing (SEM), pemasaran media sosial, dan pemasaran berbasis konten. 

Namun, kenyataan di lapangan mengindikasikan bahwa mahasiswa belum memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang cukup mengenai pemasaran digital seiring dengan perubahan teknologi dan 

trend pasar. Kebanyakan dari mahasiswa aktif menggunakan media sosial dalam komunikasi sehari-

hari, tetapi banyak juga yang belum memahami cara menggunakannya secara profesional untuk 

kepentingan pemasaran bisnis. Selain itu, kurikulum akademik yang secara umum masih berfokus 

pada teori pemasaran tradisional, sehingga terciptalah kesenjangan untuk lebih menguasai pemasaran 

digital. Hal ini sangat berdampak pula pada kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa dan kebutuhan 

dunia kerja. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini (PkM) ini berusaha untuk menjembatani kesenjangan 

yang tercipta tersebut, dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada mahasiswa 

konsentrasi pemasaran untuk meningkatkan keterampilan pemasaran digital supaya lebih terampil 

ketika masuk pada dunia kerja. Dengan mengikuti kegiatan ini, mahasiswa akan mendapat nilai lebih 

melalui berbagai pengetahuan dan wawasan yang lebih komprehensif mengenai strategi pemasaran 

digital serta keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan pada dunia bisnis. Selain itu, 

kegiatan ini juga memberi dampak positif bagi institusi pendidikan. Dengan menghasilkan lulusan 

yang memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri, maka dapat meningkatkan 

reputasi dan daya saing di dunia bisnis. 

Dengan demikian tujuan kegiatan PkM ini adalah untuk memberi pemahaman kepada mahasiswa 

tentang pemasaran digital, meningkatkan keterampilan praktis, dan memperkuat daya saing di dunia 

kerja, serta bermanfaat juga bagi institusi. 

 

METODE 

Kegiatan PkM ini, dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang terstruktur demi memastikan 

ketersampaian tujuan kegiatan ini bagi mahasiswa konsentrasi pemasaran. Beberapa tahapan yang 

dilakukan sebelum kegiatan ini dilaksanakan, yaitu: a). Identifikasi dan Analisis Kebutuhan. Pada 

tahap ini, dilakukan survei dan wawancara awal kepada mahasiswa untuk mengetahui dan mengukur 

tingkat pemahaman mahasiswa tentang pemasaran digital. b). Penyusunan Materi Pelatihan. Pada 

tahap ini, dilakukan studi literatur sekaligus penyusunan materi tentang pemasaran digital. Setelah 

melalui kedua tahapan diatas, maka disepakati bersama mahasiswa bahwa kegiatan akan dilaksanakan 

pada 29 Maret 2025. 

Metode yang diterapkan pada kegiatan ini adalah sosialisasi, yang mengacu pada sebuah 

pendekatan yang digunakan untuk memperkenalkan, menyebarkan dan mengajarkan nilai-nilai, 

norma, serta kebiasaan dalam suatu kelompok atau masyarakat (Tatar, 2022). Tujuan dari metode ini 

adalah untuk membantu individu beradaptasi dengan baik dalam lingkungan sosial (Tabelessy & 

Turukay, 2024). Selain itu, digunakan pula kuesioner untuk melakukan pre-test dan post-test yang 

bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi pemahaman peserta kegiatan ini yaitu mahasiswa 

konsentrasi pemasaran sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan (British Academy, 2015). Analisis 

deskriptif dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS, merupakan aplikasi yang dapat 

digunakan untuk melakukan berbagai analisis data serta uji statistik lainnya guna mendalami dan 

mengolah data dengan lebih mendetail serta akurat (Nanere et al., 2025; Tabelessy & Batkunde, 

Adonia, 2022). Untuk melakukan analisis deskriptif terhadap jawaban mahasiswa konsentrasi 

pemasaran, mengacu pada kategori rata-rata jawaban, yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Panduan Kategori Skor Rata-Rata Responden 

Skor Rata-rata Kriteria 

1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 Rendah 
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2,61 – 3,40 Cukup 

3,41 – 4,20 Tinggi 

4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 
 Sumber: (Anjani & Darto, 2023) 

 

Dengan menggunakan tabel diatas, maka dapat dilihat perkembangan dan mengevaluasi apakah 

kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan pengetahuan serta keterampilan peserta 

tentang pemasaran digital sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pelaksanaan kegiatan ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini didahului dengan pembukaan oleh salah seorang dosen senior pemasaran pada Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pattimura. Memulai seluruh rangkaian acara 

tersebut, seluruh peserta kegiatan diajak untuk berdoa bersama menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing dengan tujuan agar kegiatan ini dapat berlangsung dari awal sampai akhir dengan baik 

dalam tuntunan dan lindungan Tuhan Yang Maha Kuasa. Melalui sambutannya, dikatakan bahwa 

kegiatan ini merupakan wujud nyata dari komitmen Jurusan Manajemen khususnya dosen konsentrasi 

pemasaran untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa di era digital yang semakin maju dan 

menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam dunia bisnis maupun kerja. Melalui kegiatan ini, 

peserta tidak hanya akan mendapat teori, tetapi keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam 

dunis bisnis maupun kerja, baik dalam skala kecil maupun besar. Diharapkan juga untuk peserta 

berpartisipasi dalam setiap sesi, bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman. Dengan demikian, 

acara pembukaan telah selesai dan akan masuk pada sesi-sesi berikutnya. 

 

 
Gambar 1. Pembukaan Kegiatan 

 

Pemberian materi diawali dengan distribusi kuesioner yang bertujuan untuk mengetahui demografis 

dan mengukur pemahaman awal (pre-test) peserta mengenai pemasaran digital. Berdasarkan data 

demografis peserta yang berpartisipasi dalam kegiatan ini, mayoritas adalah perempuan dengan 

persentase mencapai 79,2%, sedangkan peserta laki-laki hanya 20,8%. Dari segi usia, kelompok usia 

21 tahun mendominasi dengan persentase 45,8%, diikuti peserta berusia 22 tahun sebanyak 41,7%, 

dan usia 23 tahun hanya 12,5%. Dari data demografis ini, dapat dilihat bahwa pentingnya kegiatan ini 

untuk dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa khususnya bagi mahasiswa perempuan dengan 

usia yang lebih muda untuk mempersiapkan para mahasiswa dalam menghadapi tantangan industri 

pemasaran digital yang semakin berkembang. 

Sementara itu, tabel dibawah ini menunjukkan jawaban peserta sebelum mengikuti kegiatan ini 

(pre-test): 

 

Tabel 2. Jawaban Peserta Kegiatan (Pre-Test) 

No. Pernyataan 
Frekuensi Jawaban Rata-rata 

(Mean) STS TS N S SS 

1. Saya memiliki pemahaman dasar tentang apa yang 1 15 4 2 2 2,54 
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dimaksud dengan pemasaran digital. 

2. 

Saya mengetahui bahwa ada platform online seperti 

media sosial yang dapat digunakan untuk memasarkan 

produk dan jasa. 

1 10 5 6 2 2,92 

3. 

Saya merasa bingung tentang bagaimana cara 

menggunakan alat pemasaran digital untuk 

mempromosikan produk dan jasa.  

3 9 9 1 2 2,98 

4. 
Saya mengetahui tentang pentingnya analisis data 

dalam pemasaran digital. 
2 9 7 4 2 2,79 

5. 
Saya pernah mendengar tentang Search Engine 

Optimization (SEO) sebelumnya. 
3 8 8 2 3 2,75 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025 

 

Tabel 2 menggambarkan nilai rata-rata (mean) jawaban peserta diantara 2,54-2,98. Terlihat bahwa 

secara keseluruhan, hasil diatas menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman yang bervariasi 

tentang pemasaran digital. Meskipun ada beberapa peserta yang merasa cukup percaya diri, tetapi ada 

juga peserta merasa bingung tentang penggunaan pemasaran digital. Sehingga ini menunjukkan perlu 

adanya kegiatan sosialisasi yang lebih mendalam untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang pemasaran digital.  

 

 
Gambar 2. Pemberian Materi 

 

Setelah pemberian kuesioner maka narasumber yang telah ditunjuk mulai memberikan materi awal 

yang telah disusun sesuai kebutuhan kegiatan pada hari ini, diantaranya dasar-dasar pemasaran digital, 

pemanfaatan media sosial dalam pemasaran, Search Engine Optimization (SEO) dan Search Engine 

Marketing (SEM), dan pemasaran berbasis konten. 

Pemasaran digital adalah strategi pemasaran yang modern yang menggunakan aplikasi berbasis 

internet untuk menjangkau pelanggan secara lebih luas, interaktif, dan personal dengan biaya yang 

lebih rendah (Dwivedi et al., 2021). Pemasaran digital mengintegrasikan antara teknologi digital 

dengan perilaku konsumen modern yang dalam operasinya menggunakan perangkat digital dalam 

mengambil keputusan (Kawani, 2018). Setelah pemberian materi tentang pengertian pemasaran 

digital, maka narasumber melanjutkan dengan memberikan materi tentang perbedaan pemasaran 

digital dengan konvensional. 

 

Tabel 3. Perbedaan Pemasaran Digital dengan Konvensional 

Aspek Pemasaran Digital Pemasaran Konvensional 

Media Online (media sosial, website, email). Offline (TV, radio, koran, billboard). 

Interaksi Dua arah (komentar, like, share). 
Satu arah (iklan hanya ditampilkan tanpa 

interaksi dengan konsumen). 
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Target 
Dapat disesuaikan dengan data 

konsumen (demografi, dll). 
Umum, tidak dapat dipersonalisasi. 

Analitik Bisa diukur secara real time (akurat). Sulit diukur secara akurat. 

Biaya Lebih fleksibel dan dapat disesuaikan. Cenderung mahal dan tetap. 
Sumber: (Kalmegh, 2022) 

 

Setelah memberikan materi awal, maka selanjutnya narasumber melanjutkan ke materi selanjutnya. 

Media sosial merupakan salah satu elemen utama dalam pemasaran digital karena mampu untuk 

meningkatkan loyalitas merek secara efektif. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari (Nadeem et 

al., 2020), yang secara tegas membuktikan bahwa penggunaan media sosial memungkinkan 

komunikasi serta interaksi langsung antara perusahaan dengan konsumen dan dapat menciptakan 

loyalitas yang lebih kuat. Selain itu dijelaskan pula beberapa strategi efektif dalam pemasaran melalui 

media sosial, diantaranya: pemilihan platform yang tepat (Rosário & Dias, 2023), dan menggunakan 

infulencer marketing (Xu, 2023). 

Selain itu, para peserta juga diberikan penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan Search 

Engine Optimization (SEO) dan Search Engine Marketing (SEM) untuk meningkatkan visibilitas 

digital sebuah bisnis. SEO merupakan serangkaian teknik untuk meningkatkan peringkat website pada 

hasil pencarian Google (Vinutha & Padma, 2023), sementara SEM mencakup strategi berbayar untuk 

dapat melihat trafik secara instan (Nyagadza, 2022). Dijelaskan pula keunggunalan SEM 

dibandingkan dengan SEO, seperti: hasil cepat cepat karena berbasis iklan, dapat ditargetkan pada 

konsumen tertentu, dan memiliki pilihan retargeting untuk pengunjung yang sudah pernah 

mengunjungi website. 

Akhirnya narasumber memberikan materi yang terakhir tentang pemasaran berbasis konten. 

Pemasaran berbasis konten adalah sebuah strategi yang berfokus pada pembuatan dan penyaluran 

konten yang relevan serta mempunyai nilai untuk menarik bahkan mempertahankan konsumen (Terho 

et al., 2022). Hal ini memberi arti bahwa pemasaran berbasis konten merupakan salah satu strategi 

pemasaran yang sangat bergantung pada pembuatan dan distribusi konten yang relevan, bermanfaat, 

dan memiliki nilai bagi konsumen. Tujuan strategi ini adalah untuk menarik perhatian konsumen baru 

dan mempertahankan yang sudah ada. Atau dengan kata lain, konten yang disediakan bukan sekedar 

untuk menarik konsumen baru tetapi untuk membangun hubungan jangka panjang yang lebih kuat 

dengan konsumen. Selain itu, konten yang berkualitas dapat meningkatkan keterikatan dan konversi 

konsumen secara signifikan (Rajesh & Cathelina, 2025). Konten yang berkualitas tidak hanya dapat 

menarik perhatian, tetapi juga akan mampu untuk meningkatkan keterikatan, dan kemampuan untuk 

mengubah pengunjung menjadi konsumen atau pelanggan. Dengan kata lain, semakin baik dan relevan 

konten yang disajikan, semakin besar potensi untuk menjalin hubungan yang lebih kuat dengan 

konsumen sehingga mendorong konsumen tersebut untuk melakukan tindakan pembalian. 

Setelah seluruh materi kegiatan telah dijelaskan oleh narasumber, maka diberikan kesempatan 

kepada peserta untuk dapat melakukan tanya jawab, berdiskusi, dan berbagi pengalaman tentang 

pemasaran digital. Kemudian untuk mengetahui pemahaman mahasiswa setelah mengikuti kegiatan 

ini, maka didistribusikan kuesioner post-test yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Jawaban Peserta Kegiatan (Post-Test) 

No. Pernyataan 
Frekuensi Jawaban Rata-rata 

(Mean) STS TS N S SS 

1. 
Saya merasa lebih memahami apa itu pemasaran 

digital setelah mengikuti kegiatan ini. 
- - - 14 10 4,42 

2. 

Saya yakin dapat menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan produk setelah belajar dari kegiatan 

ini. 

- - 1 12 11 4,42 

3. 
Saya merasa lebih percaya diri untuk menerapkan 

pemasaran digital setelah mengikuti kegiatan ini. 
- - 2 11 11 4,38 

4. 

Saya merasa lebih termotivasi untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang pemasaran digital setelah mengikuti 

kegiatan ini. 

- -  10 14 4,58 

5. Saya sudah mendapatkan pengetahuan dasar tentang - -  10 14 4,58 
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bagaimana SEO dapat membantu dalam pemasaran 

setelah kegiatan ini. 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025 

 

Secara keseluruhan, hasil dari post-test pada Tabel 3, menunjukkan bahwa kegiatan ini telah 

berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peserta 

terkait pemasaran digital. Rata-rata skor yang tinggi pada semua pernyataan mencerminkan dampak 

positif dari kegiatan ini pada peserta. Sebagian peserta merasa lebih siap dan termotivasi untuk 

mempelajari pemasaran digital, termasuk pemahaman tentang SEO. 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama 

 

Mengakhiri rangkaian kegiatan ini, peserta bersama dengan seluruh dosen sebagai narasumber 

berkumpul untuk melakukan fotoo bersama, yang merupakan momen simbolis yang menandakan 

selesainya kegiatan ini. Terlihat kebersamaan dan antusiasme yang tercipta selama kegiatan antara 

peserta dengan seluruh dosen, dengan harapan melalui kegiatan ini dan ilmu yang diperoleh dapat 

diterapkan dengan baik di dunia nyata. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peserta yaitu 

mahasiswa konsentrasi pemasaran tentang pemasaran digital, yang dibuktikan dengan peningkatan 

signifikan melalui hasil post-test. Materi yang dijelaskan, seperti SEO, SEM, dan pemasaran media 

sosial berhasil mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang sekarang 

sudah sangat digital. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif bagi Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis dengan menghasilkan lulusan yang lebih siap dengan kebutuhan industri. 

 

SARAN 

Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan berikutnya, perlu diberikan metode praktis seperti 

simulasi atau studi kasus sehingga dapat membantu mahasiswa konsentrasi pemasaran lebih 

memahami penerapan konsep pemasaran digital di dunia nyata.  
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